
BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum
1. Profil Film Ipar Adalah Maut
Film <Ipar Adalah Maut= merupakan film yang tayang di bioskop namun sejak 8 November 2024 bisa ditonton melalui layanan Netflix. Film tersebut di adaptasi dari sebuah kisah nyata perselingkuhan antara suami dengan adik iparnya sendiri, hal tersebut menjadikan pengkhianatan dalam menjalin hubungan. Sebagai sebuah film adaptasi, film Ipar Adalah Maut (2024) mengambil alur cerita yang ada pada cerita kisah nyata, film tersebut menggambarkan sebuah keluarga yang penuh akan konfilk dikarenakan perselingkuhan yang terjadi antara suami dengan adik kandung dari istrinya
sendiri.
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Gambar 3. Poster Film Ipar Adalah Maut.
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Judul Film	:	Ipar Adalah Maut

Sutradara	:	Hanung Bramantyo

Penulis Naskah	:	Oka Aurora

Tanggal Penayangan	:	13 Juni 2024
Genre	:	Drama, Romance, Komedi

Durasi Film	:	2 Jam 11 Menit

Negara Asal	:	Indonesia

Bahasa Asal	:	Bahasa Indonesia

Produser	:	Manoj Punjabi
Rumah Produksi	:	MD Pictures, Dapur Film
Film tersebut memberikan pesan bahwa di dalam rumah tangga yang menjadi sumber dalam permasalahan tidak selalu dari orang ketiga di luar suami istri melainkan dari saudara sendiri. Kisah nyata yang diangkat menjadi sebuah film ini bermula dari salah satu konten kreator TikTok dengan nama akun @elizasifaa, video dari konten tersebut diangkat dari kisah nyata yang berhasil dibuatkan film oleh seorang sutradara Hanung Bramantyo.
Film dengan judul Ipar Adalah Maut tayang perdana pada 13 Juni 2024. Ada beberapa aktor yang memainkan film tersebut di antaranya Deva Mahenra (Aris), Michelle Ziudith (Nisa), Davina Karamoy (Rani), Dewi Irawan (Asri), Susilo Nugroho (Junaedi), dan beberapa aktor yang lainnya. Rumah tangga yang semula penuh dengan cinta dan keharmonisan berubah menjadi kisah yang tidak pernah disangka oleh istrinya dikarenakan suaminya melakukan perselingkuhan dengan adik kandung dari istrinya.


2. Sinopsis Film Ipar Adalah Maut

Film Ipar Adalah Maut merupakan adaptasi dari sebuah kisah nyata yang di ceritakan oleh salah satu konten Tiktok dengan nama akun @elizasifaa. Film tersebut menceritakan perjalanan yang emosional dari Nisa, seorang istri yang terjebak di dalam konflik rumah tangga karena perselingkuhan suaminya Aris dengan adik iparnya, Rani. Kehidupan rumah tangga yang awalnya diisi oleh keharmonisan antara pasangan suami istri Deva Mahenra (Aris) dan Michelle Ziudith (Nisa), namun keadaan rumah tangga yang selalu harmonis berubah drastis ketika Nisa sang istri mengetahui bahwa bahwa suaminya Aris telah mengkhianatinya dengan Rani iparnya sendiri yang merupakan adik kandung dari istrinya.
Pengkhianatan tersebut tak hanya menghancurkan kepercayaan Nisa, namun juga memberikan konflik juga pada ikatan keluarganya, mengakibatkan gejolak emosi yang sangat mendalam bagi seorang istri yang memperoleh perilaku tidak adil dengan perselingkuhan seperti itu, apalagi suami yang melakukan perselingkuhan dengan adik kandung istrinya. Film ini menggambarkan bagaimana pengkhianatan dapat merusak hubungan keluarga dan memperlihatkan perjuangan dari Nisa untuk melawan rasa sakit hatinya akibat perselingkuhan suaminya dengan adik ipar dan menemukan kembali jati dirinya. Sampai pada akhirnya Nisa menjadi wanita karir yang sukses dan menginspirasi.
Dengan alur cerita yang penuh ketegangan dan karakter yang kompleks karena konflik di dalam rumah tangga, menjadikan film Ipar Adalah Maut


refleksi kepada para penonton tentang dampak perselingkuhan dalam kehidupan rumah tangga. Dan membuka ruang untuk kajian mengenai ketidakadilan, pengkhianatan, perlawanan, dan sehingga memberikan kontribusi yang penting dalam hubungan interpersonal.
3. Profil Sutradara Ipar Adalah Maut
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Gambar 4. Sutradara Film Ipar Adalah Maut, Hanung Bramantyo
Nama	:	Setiawan Hanung Bramantyo Anugroho

Lahir	:	1 Oktober 1975

Tempat Lahir	:	Yogyakarta

Instagram	:	@hanungbramantyo

X	:	@hanungbramantyo

YouTube	:	Hanung Bramantyo



Sutradara Hanung Bramantyo mengungkapkan alasan mau menggarap Film Ipar Adalah Maut. Hanung menuturkan bahwa di dalam hadis itu menjelaskan bahwa maut pada judul film yang dia sutradarai adalah hal yang harus dipedulikan, maut itu merupakan peringatan bagi kaum muslimin ketika


menghadirkan adik ipar ke dalam rumah tangga itu maut, adik perempuan dari istri itu haram jika berda di rumah, karena dia bukan muhrim.
Maka dari itu, sang sutradara Hanung menilai bahwa Ipar Adalah Maut dapat memberikan banyak pelajaran positif kepada semua masyarakat yang menonton. Karena, konflik yang ada di film bisa terjadi di dunia nyata. Contohnya dari video dari salah satu konten kreator TikTok yang merupakan kisah nyata perselingkuhan suami dengan adik ipar lalu diangkat menjadi sebuah film Ipar Adalah Maut yang ramai penonton.
4. Karakter dalam Film Ipar Adalah Maut

Berikut penjelasan beberapa karakter yang ada dalam film Ipar Adalah

Maut.

a. Profil Karakter Utama

1) Aris yang diperankan oleh Deva Mahenra
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Gambar 5. Deva Mahenra.
Aris merupakan sesosok suami dan seorang ayah yang berusaha untuk menjaga keharmonisan dalam keluarganya. Sosok Aris juga bekerja sebagai dosen selalu memberikan support semua hal yang membuat istrinya bahagia, namun setelah kehadiran


iparnya atau adik kandung dari istrinya ikut tinggal di rumahnya terdapat masalah yang tidak pernah terduga oleh Nisa istri dari Aris, karena berawal dari kejadian yang tak disengaja lalu lama membuat Aris dan Rani adik iparnya melakukan perselingkuhan.
2) Nisa diperankan oleh Michelle Ziudith
[image: ]
Gambar 6. Michelle Ziudith.
Nisa adalah seorang istri dari Aris sekaligus ibu dengan satu anak perempuan yang masih kecil, Nisa berusaha untuk menyeimbangkan antara karier dan kehidupan rumah tangga. Sosok Nisa juga berperan sebagai ibu dan istri yang baik untuk keluarganya meskipun juga mengurus usaha rotinya. Nahasnya setelah kehadiran adik kandungnya di dalam rumah tangganya menjadikan konflik yang membuat hubungan keluarga Nisa rusak, karena menjadi korban perselingkuhan antara suami dengan adik kandungnya sendiri. Nisa yang telah membantu adiknya Rani tinggal di dalam


rumahnya karena pengkhianatan yang berupa perselingkuhan tersebut menjadikan kakaknya kecewa, marah, dan semua perasaan yang tidak membuat Nisa nyaman. Pengkhianatan antara adik ipar dan suaminya diketahui ketika Nisa sedang berteleponan dengan suaminya yang sedang berada di hotel bersama adik kandungnya, namun disaat sang suami meletakkan hpnya di meja teleponnya belum diakhiri lantas Nisa mendengarkan percakapan mesra antara suami dan adiknya. Hal tersebut menyadarkan Nisa ketika mendapatkan ketidakadilan seperti pengkhianatan yang dialaminya, harus tegas dan melawan, menjadi seorang perempuan tak hanya bermodalkan cerdas saja tapi berani untuk melawan ketidakadilan.
3) Rani diperankan oleh Davina Karamoy
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Gambar 7. Davina Karamoy.


Rani dalam film Ipar Adalah Maut, merupakan adik kandung dari Nisa, di dalam film tersebut Rani digambarkan sebagai tokoh yang manja karena kurang mendapatkan kasih sayang dari seorang ayah dikarenakan di masa kecilnya ayahnya meninggal. Ada waktu di mana Rani memasuki fase kuliah lalu tinggal bersama di rumah Nisa kakak kandungnya dan Aris sebagai kakak iparnya. Dikarenakan Aris dan Rani satu universitas, Aris menjadi dosen yang mengajar di universitas untuk Rani kuliah.
Mulai dari situlah ada hubungan terlarang antara Rani dan Aris. Rani menunjukkan sikap egois dan lebih mementingkan kepentingan pribadinya yang menyebabkan konflik di rumah tangga ataupun keluarganya. Hubungannya dengan Aris dipenuhi dengan ketegangan, Rani menjadi provokator di antara hubungan Aris dan Nisa, karena hal tersebut memperburuk hubungan rumah tangga kakaknya.
Rani memperlihatkan kecenderungan persaingan dengan Nisa kakak kandungnya sendiri, karena ingin merebut Aris suaminya. hal tersebut menambah konflik dalam keluarganya sendiri dan rumah tangga saudara kandungnya. Karakter Rani di dalam film tersebut antagonis karena terdapat adegan manipulatif tidak mau disalahkan walaupun sudah menganggu rumah tangga kakak kandungnya.


4) Raya diperankan oleh Alesha Fadillah Kurniawan
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Gambar 8. Alesha Fadillah Kurniawan.
Raya dalam film Ipar Adalah Maut diperankan oleh Alesha Fadillah Kurniawan, dia merupakan putri dari pasangan suami istri Aris dan Nisa, meskipun bukan tokoh sentral, kehadiran Raya memberikan tingkat emosional yang kuat dalam cerita. Raya digambarkan sebagai anak yang peka atas perubahan suasana yang ada dalm keluarganya, ia menyadari bahwa ibunya seringkali bersedih dan juga merasakan adanya konflik antara kedua orang tuanya.
Karakter Raya menjadi simbol luka batin anak dalam keluarga yang mengalami kehancuran, aktor cilik tersebut berhasil dalam memerankan tokoh dengan menjadikannya salah satu elemen yang menyentuh perasaan para penonton dari film yang mengangkat tema perselingkuhan.


b. Profil Karakter Pendukung

1) Bu Asri diperankan oleh Dewi Irawan

Seorang ibu dari Nisa dan Rani, yang mengurus dua anak sendiri setelah suaminya meninggal dunia. Bu Asri digambarkan sebagai sosok ibu yang bijaksana dan protektif, ketika Rani sudah beranjak dewasa dan akan melanjutkan studinya ke perguruan tinggi. Lalu beliau memutuskan untuk Rani tinggal bersama Nisa dan Aris, namun dari hal tersebut menjadi awal konflik besar dalam keluarga mereka, ketika Rani dan Aris suami dari Nisa melakukan perselingkuhan. Masalah itu membuat Bu Asri terpukul kecewa dan jatuh sakit, dari niat baik seorang ibu berujung pada akibat yang tidak pernah terduga.
2) Manda diperankan Devina Aureel

Manda yang merupakan sahabat Nisa dari semasa mereka kuliah dan mempunyai usaha di bidang kue. Karakter Manda yang mudah bergaul, bijaksana, dan menjadi tempat untuk cerita bagi Nisa, ia memberikan dukungan moral yang menguatkan Nisa ketika sedang menghadapi permasalahan rumah tangga akibat perselingkuhan suaminya dengan adik kandungnya. Selain itu Manda juga menjadi tempat perlindungan bagi Raya putri dari Nisa dan Aris ketika konflik rumah tangganya sedang memuncak. Peran karakter Manda menggambarkan pentingnya kehadiran sahabat sejati yang membantu di tengah riuhnya kehidupan.


3) Pak Junaedi diperankan oleh Susilo Nugroho

Pak Junaedi dalam film Ipar Adalah Maut merupakan rekan kerja Aris di kampus, berprofesi sebagai dosen dan kepala bidang jurusan. Beliau dikenal dengan selera humornya yang khas dengan gaya tebak-tebakannya, meskipun tampil sebagai sosok yang penuh dengan candaannya, pak Junaedi juga menyampaikan nasihat-nasihat kepada Aris ketika mencurigai bahwa dirinya sedang menyembunyikan kebohongan dengan melibatkan pak Junaedi untuk membohongi istrinya ketika melakukan perselingkuhan dengan adik iparnya Rani. Kehadiran pak Junaedi dalam film Ipar Adalah Maut memberikan suasana komedi di tengah konflik rumah tangga yang berat, serta menjadi pengingat akan pentingnya kejujuran.
4) Esti diperankan Asri Welas

Esti dalam film Ipar Adalah Maut menjadi rekan usaha Nisa dalam usahanya kue, Esti sendiri mendukung Nisa untuk menjadi wanita karir yang mengembangkan usaha kuenya. Esti juga merupakan sosok yang humoris dan bijaksana, ia memberikan dukungan moral kepada Nisa ketika menghadapi konflik rumah tangga akibat perselingkuhan suami dengan adik kandungnya sendiri.
5) Rani Muda diperankan oleh Nayra Kanaya

Karakter Rani muda digambarkan sebagai sosok anak bungsu yang manja dan bergantung pada perhatian ibunya, meskipun peran ini merupakan pendukung dalam cerita di film namun kehadirannya


memberikan konteks penting terhadap latar belakang dan perkembangan karakter Rani ketika memasuki usia dewasa yang diperankan oleh Davina Karamoy. Kehilangan sosok ayah membuat Rani merindukan peran ayah dan mencari kasih sayang yang hilang. Hal tersebut menjadi faktor keterlibatannya dalam perselingkuhan dengan Aris, suami kakaknya sendiri, dari karakter Rani muda menjadikan elemen yang cukup penting dalam membangun narasi pada film Ipar Adalah Maut.
6) Septi diperankan Nyimas Ratu Rafa

Septi dalam film Ipar Adalah Maut digambarkan sebagai salah satu teman Rani yang ada di bangku kuliah, sosok Septi ini dengan candaannya selalu kagum dengan kakak ipar dari Rani selaku dosen yang mengajarnya di kelas. Kekagumannya sering ia ungkapkan ke Rani ketika waktu istirahat di kantin. Sosok Septi di film menambahkan keseruan ketika sedang ada di masa-masa kuliah.
7) Rohmah diperankan Aditya Novika
Rohmah sosok kakak perempuan dari Aris yang digambarkan secara bijaksana dengan candaan kecilnya. Sebelum Aris dan Nisa menikah, Rohmah yang meyakinkan Nisa untuk memilih Aris sebagai pendamping hidupnya. Akan tetapi hal tersebut berujung pada kekecewaan, adiknya Aris melakukan perselingkuhan dengan adik kandung dari istrinya sendiri. Ketika menghadiri ke pemakaman ibu dari Nisa, sosok Rohmah menatap Aris dengan kecewa.


B. Sajian Data
Berdasarkan hasil dari ulasan dan dokumentasi dalam film Ipar Adalah Maut yang mempunyai durasi 2 jam 10 menit terdapat 106 scene keseluruhan dan 26 scene yang sesuai sebagai karakteristik resistensi perempuan. Peneliti telah mengumpulkan data dari dalam film Ipar Adalah Maut yang memiliki pesan resistensi perempuan, hal tersebut di antara lain yaitu:
1) Potongan scene 3 pada menit ke (00:02:08), terdapat adegan di mana Nisa menegur Aris yang menyerobot parkiran. Tabel 3. Cut of Shoot & Dialog Scene 3 (00:02:08-00:02:40)

Visual



	Dialog/Suara
Sfx. Klakson panjang dari mobil Nisa. Dialog,
Nisa:
Kan saya duluan yang mau parkir. Kok main serobot saja?
Aris:
Maaf mbak, ini parkiran dosen bukan, ya?
Nisa:
Iya, sih.
Aris:
Ya sudah. Mbak parkir sini aja, saya cari tempat lain.
	Type Of Shot
Wide	Shot,	menampilkan	parkiran kampus.
Medium	Shot,	untuk	menampilkan perdebatan dari Nisa dan Aris.

	Denotasi
Seorang mahasisiwi berpakaian rapi berhijab mengenakan sweter coklat berdiri di depan mobil, ia menunjuk tempat parkir dengan ekspresi wajah tegas dan marah sambil berkata <Kan saya duluan yang mau parkir=.




Konotasi
Perempuan di scene tersebut sebagai mahasiswi menunjukkan keberanian dan otoritas atas ruang publik. Pakaiannya yang rapi menunjukkan kedisiplinannya, dengan ekspresi wajah yang marah dan gerakan menunjuk tempat parkir sambil berkata <Kan saya duluan yang mau parkir= menandakan bahwa ia tidak menerima perlakuan yang dianggapnya tidak adil, juga menunjukkan sikap asertif dari pihak perempuan.









Mitos
Perempuan selalu ditempatkan sebagai pihak yang pasif, dan tidak layak bersuara dalam ruang publik. Ketika perempuan melawan laki-laki dalam keadaan mendesak seperti itu, bukan termasuk dalam suatu kesalahan akan tetapi untuk mempertahankan hak seorang perempuan.








Dalam adegan tersebut menampilkan, seorang mahasiswi yang melawan pria yang akan mendahului tempat parkirnya, hal tersebut secara kuat merepresentasikan resistensi perempuan pada kultur perempuan hanya dianggap sebagai pihak yang lemah, tidak mempunyai suara. Meskipun berada di ruang publik, perempuan tetap mempertahankan haknya.


2) Potongan scene 13 pada menit ke (00:13:03), terdapat adegan Bu Asri memberikan pesan kepada Aris ketika sedang menikahi anaknya Nisa.
Tabel 4. Cut of Shoot & Dialog Scene 13 (00:02:08-00:02:40)

	Visual
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	Dialog/Suara
Backsound	menegangkan	dengan alunan yang melankolis.
Dialog, Ibu Nisa:
Mas Aris, ini adalah perjanjian yang sangat berat. Perjanjian yang mengguncangkan arsy Allah. Jangan sekali-kali kamu melanggar perjanjian ini, ya mas Aris. Istrimu itu amanah dari Allah buatmu. Jaga dia sebaik-baik kamu menjaga dirimu.
	Type Of Shot
Medium Shot, menampilkan Nisa dan Aris ketika di acara pernikahannya.
Medium Close Up, menampilkan ekspresi ibu dari Nisa ketika Aris melakukan tradisi sungkeman.




	Denotasi
Ibu dari pengantin perempuan yang bernama Nisa mengatakan ini disaat scene tersebut berlangsung, <perjanjian yang mengguncangkan arsy Allah. Jangan sekali-kali kamu melanggar perjanjian ini, ya mas Aris=.
Aris tertunduk di hadapan ibu Nisa ketika dipesankan tentang tanggung jawab besar disaat prosesi sungkeman.
Ekspresi tangisan ibu Nisa dengan dialog <istrimu itu amanah dari Allah buatmu=.

	Konotasi
Perkataan ibu dari pengantin perempuan, memberikan penekanan kepada pihak pengantin laki-laki akan besarnya tanggung jawab, ketika Nisa sebagai pengantin perempuan dan ibunya meminta untuk menjaga komitmen pernikahan.
Disaat Aris tertunduk di hadapan ibu Nisa saat dipesankan tentang tanggung jawab besar dalam prosesi sungkeman, hal tersebut membalik struktur dominasi gender laki-laki yang biasanya dominan justru berada dalam posisi pasif, mendengarkan, menerima secara simbolik oleh sosok perempuan. Ibu dari Nisa mengatur batasan yang tidak hanya sekadar menyerahkan anaknya begitu saja akan tetapi memberikan syarat secara religius yang wajib ditaati. Ekspresi tangisan ibu dengan perkataannya tersebut menjelaskan bahwa emosi sebagai pengaruh besar, tangisan bukan sebuah penanda bahwa perempuan pasrah namun menjadikannya sebagai alat legitimasi moral. Karena apa yang ia serahkan bernilai tinggi dan sakral, maka dari itu dirinya menuntut tanggung jawab penuh dari pengantin pria.

	Mitos
Pada tradisi pernikahan orang tua dari pihak perempuan pasti akan memberikan pesan, terutama dari sosok ibu. Meskipun tampil dalam posisi




	emosional, ibu justru memainkan peran penting sebagai penjaga moral dalam pernikahan, dengan menyampaikan pesan secara religius kepada menantunya. Dalam konteks ini, resistensi perempuan terjadi melalui penguasaan atas
emosi, dan penggunaan bahasa moral.



Dalam adegan tersebut, menunjukkan sebuah tradisi pernikahan di mana momen yang sakral, ditambah dengan pesan dari ibu dari pengantin perempuan yang bernama Nisa kepada menantunya Aris. Pesan tersebut memberikan penegasan bahwa harus menjaga komitmen pernikahan, orang tua selaku ibu dari pengantin perempuan tidak tampak pasrah ketika menyerahkan anaknya ke menantunya, melainkan memberikan tanggung jawab secara sakral berupa janji yang sangat religius kepada menantu laki-lakinya. Oleh karena itu, resistensi perempuan hadir bukan dalam bentuk perlawanan langsung terhadap struktur patriarki, tetapi melalui nilai religius, dengan penguasaan emosi yang menggunakan narasi secara halus dengan penuh makna.
3) Potongan scene 30 pada menit ke (00:29:16), terdapat adegan Nisa menegur Rani adiknya yang ketahuan tidak memakai jilbab oleh suaminya ketika di rumah.
Tabel 5. Cut of Shoot & Dialog Scene 30 (00:29:16-00:29:36)


	Visual
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	Dialog/Suara
Dialog, Nisa:
Dik. Semalam kamu bertemu mas Aris di dapur tidak pakai hijab, ya?
Rani:
Ya ampun. Duh, mbak, maaf ya.
Aku itu tidak menyangka kalau mas Aris ke Dapur.
Nisa:
Yaudah gapapa, tapi jangan kamu ulangi lagi ya.
Rani:
Iya, mbak.
	Type Of Shot
Medium Shot, menampilkan Nisa dan Nisa berdialog ketika di dalam mobil.




Denotasi
Adegan tersebut memperlihatkan bahwa kakak perempuan yang bernama Nisa sedang menegur adiknya ketika di mobil, dengan dialog <Dik. Semalam kamu bertemu mas Aris di dapur tidak pakai hijab, ya?=, <Yaudah gapapa, tapi jangan kamu ulangi=.
Dan adiknya Rani memberikan sanggahan, <Aku itu tidak menyangka kalau mas Aris ke Dapur=.






Konotasi
Nisa sebagai kakak menegur adiknya ketika tidak memakai jilbab dengan maksut untuk membatasinya dalam aspek berpakaian ketika sedang berada di rumahnya, hal tersebut mencerminkan bahwa perempuan harus selalu waspada untuk menjaga kehormatan dalam nilai-nilai keagamaan.
Sanggahan dari Rani yang mengatakan <Aku itu tidak menyangka kalau mas Aris ke Dapur= perkataan tersebut menjelaskan tentang keterkejutan bahwa ada seorang laki-laki di mana itu Aris yang merupakan suami dari Nisa sedang berada di dapur. Dari sanggahan Rani memberikan anggapan dapur sebagai wilayah domestik perempuan dan kehadiran laki-laki melanggar norma gender tradisional.


Mitos
Kehormatan perempuan berkaitan erat dengan cara mereka berpakaian dan juga interaksinya kepada kaum laki-laki, hal tersebut juga memberikan penegasan bahwa perempuanlah yang harus senantiasa menjaga diri dalam ruang domestik, apalagi perempuan yang bukan mahram harus memperhatikan cara berpakaiannya ketika berada di rumah keluarga kakak ipar laki-lakinya.


Dalam adegan di dalam mobil tersebut menunjukkan bahwa Nisa sedang menegur adiknya Rani ketika ketahuan tidak memakai jilbab di dapur rumahnya, kejadian tersebut diketahui oleh Aris suami dari Nisa. Teguran yang diberikan oleh Nisa kepada Rani adiknya memberikan penjelasan bahwa Nisa menginginkan adiknya untuk berpakaian yang sesuai dengan menutup aurat, dikarenakan adiknya tinggal bersamanya dan suami Nisa. Bentuk resistensi perempuan di scene ini terlihat ketika Rani memberikan tanggapan bahwa dia tidak menyangka kalau Aris suami dari Nisa pergi ke dapur. Hal tersebut masuk ke dalam resistensi simbolik, perempuan melakukan perlawanan yang dilakukan secara tidak langsung.
4) Potongan scene 32 pada menit ke (00:31:47), terdapat adegan Rani melawan seorang mahasiswa yang melakukan pelecehan kepada temannya dan dirinya.
Tabel 6. Cut of Shoot & Dialog Scene 32 (00:31:47-00:32:10)


	Visual
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	Dialog/Suara Backsound dengan alunan yang menegangkan.
Dialog, Rani:
Kak, jangan merangkul dong, itu bisa jadi pelecehan loh.
Mahasiswa:
Orang Cuma rangkul, sedikit-sedikit pelecehan.
Kalau pelecehan itu kayak begini. Rani:
Kak, kenapa sih? Jangan kurang ajar dong!.
Mau saya buat viral?
Ayo, Ayo!, sekali lagi kalau berani!
	Type Of Shot
Medium Shot, menampilkan Rani dan temannya mendapat pelecehan dari seorang mahasiswa.
Wide Shot, menampilkan Rani sedang melawan seorang mahasiswa.
Close Up, menunjukkan ekspresi wajah dari perlawanan Rani.




Denotasi
Perempuan yang menggunakan jilbab bernama Rani, menegur seorang laki-laki yang mencoba untuk merangkul teman perempuannya dengan mengatakan,
<Kak, jangan merangkul dong, itu bisa jadi pelecehan loh=.
Terdapat adegan yang menunjukkan Rani tiba-tiba berdiri dengan ekspresi marah yang mengatakan <Kak, kenapa sih? Jangan kurang ajar dong!=. Tidak hanya itu, hal tersebut ditambah dengan mengangkat ponsel untuk merekam perlakuan seorang laki-laki, dengan kalimat penegasan <Mau saya buat viral? Ayo, Ayo!, sekali lagi kalau berani!=. Suasana ruang kantin sedikit bercahaya biru, disitulah terdapat Rani yang mengungkapkan amarahnya dengan menunjukkan ekspresi mata melotot dan mengangkat sedikit kepalanya ketika hendak merekam perlakuan seorang laki-laki tersebut.





Konotasi
Ucapan dari perempuan yang menjaga kehormatannya dengan menutup aurat dengan jilbabnya sampai mengatakan seperti <itu bisa jadi pelecehan loh=, merupakan bentuk perlawanan verbal terhadap orang-orang yang menormalisasi sikap melecehkan yang seringkali dianggap sebagai hal lelucon atau sudah biasa.
Kamera ponsel yang diangkat dengan ekspresi marah, hal tersebut menandakan bahwa perempuan mempunyai alat dan keberanian untuk mengabadikan, mengekspos, yang berguna untuk menuntut keadilan atas tindakan yang dianggap merendahkan kaum perempuan.
Cahaya biru dapat membangun suasana terancam pada suatu karakter atau situasi, juga memperkuat perasaan tegang dalam adegan. Ekspresi wajah tokoh perempuan yang marah dengan ketegasannya menunjukkan posisi aktif dalam mempertahankan batasan dirinya dan martabatnya ketika mendapatkan perilaku yang membuatnya tidak nyaman.


Mitos
Seringkali Kekerasan seksual adalah salah korban, karena korban mengundang perhatian sang pelaku. terlihat bahwa perempuan selalu diam saat mereka dilecehkan, hal tersebut merupakan suatu hal yang dianggap sebagai sikap yang tunduk, bahkan ketika menghadapi tindakan yang merendahkan martabatnya. Tindakan pelecehan yang dilakukan oleh seorang laki-laki adalah canda yang harus dimaklumi, hal tersebut mencerminkan bahwa tindakan pelecehan sering kali ditutupi dengan dalih guyonan.


Dalam adegan tersebut menunjukkan bahwa Rani sedang menegur seorang laki-laki yang melecehkannya dan temannya, teguran tersebut secara tegas memprotes atas tindakan fisik yang dilakukan seorang laki-laki kepadanya. Bentuk resistensi dalam adegan tersebut terlihat karena Rani mampu memberanikan diri untuk melawan seorang laki-laki yang dianggap menjatuhkan martabatnya sebagai wanita, perempuan yang melawan bukan berarti mereka menunjukkan perlakuan yang tidak sopan, akan tetapi sebuah bentuk dari cara mereka bertahan dari sifat partiarki laki-laki.
5) Potongan scene 61 pada menit ke (01:03:47), terdapat adegan Ibu Asri memberikan pesan kepada anak bungsunya Rani ketika hendak pergi dari rumah.
Tabel 7. Cut of Shoot & Dialog Scene 61 (01:03:47-01:04:10)


	Visual
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	Dialog/Suara
Dialog, Bu Asri:
Ibu pesan cuma satu sama kamu, jangan aneh-aneh di rumah mbakmu. Ya?.
Rani:
Iya, Bu. Tenang saja. Bu Asri:
Benar loh, ya?
	Type Of Shot
Medium	Shot	untuk	memperlihatkan interaksi antara Rani dan ibunya.

	Denotasi
Seorang ibu yang memberikan nasihat kepada anak bungsu perempuannya agar tidak melakukan hal yang aneh-aneh ketika di rumah mbaknya, dengan ekspresi serius dan nada yang otoritatif serta menunjuk dan memeluk si anak.




	Konotasi
Adegan yang dilakukan oleh si ibu menggambarkan bentuk kontrol sosial yang kuat terhadap perempuan. Hal tersebut dimaknai dengan menjaga citra, reputasi, dan berperilaku yang baik. Gestur yang menunjuk dan memeluk anak perempuannya menunjukkan penegasan dan kepatuhan.

	Mitos
Masyarakat membentuk budaya bahwa kehormatan keluarga bertumpu pada sikap anaknya, apalagi sebagai anak perempuan harus menjaga perilakunya ketika di luar rumah dengan menaati norma yang ada.




Dalam adegan tersebut memperlihatkan bahwa Bu Asri sedang memberikan nasihat kepada anak bungsunya Rani yang sedang ikut tinggal di rumah mbaknya, supaya tidak melakukan hal-hal yang aneh dan menjaga perilakunya. Hal tersebut bertujuan untuk menjaga nama baik keluarganya dan kenyamanan keluarga kakak perempuannya Nisa. Resistensi pada adegan tersebut bisa dilihat dengan ekspresi, sikap, dan perkataan dari seorang ibu yang tidak menginginkan hal buruk terjadi.


6) 	Potongan scene 64 pada menit ke (01:06:52), terdapat adegan di mana Nisa dan Aris sedang ngobrol dan mencuci piring bersama. Tabel 8. Cut of Shoot & Dialog Scene 64 (01:06:52-01:07:22)












	Visual

	Dialog/Suara
Backsound	dengan	alunan	yang menegangkan.
Dialog, Aris:
Memang belakangan ini, pak Junaedi itu lagi tidak profesional. Kemarin kami seharusnya bertemu pak kajur, tiba-tiba tidak datang, tidak ada kabar juga.
Nisa:
	Type Of Shot
Medium Shot Framing, menunjukkan dialog Aris dan Nisa ketika sedang berdialog sembari mencuci piring.




	Aku sempet kaget sih mas. Kok dia tiba-tiba tadi nongol di toko. Apa seminarnya dibatalkan?.
Aris:
Pak Junaedi, Pak Junaedi. Emang dia tidak mikir apa kamu bakal kasih tau dia mampir ke legi roti.
	

	Denotasi
Nisa dengan posisi diam mendengarkan penjelasan dari suaminya namun dengan ekspresi yang tegas dan dingin.
Seorang istri yang bernama Nisa hadir dalam posisi visual foreground dengan baju tidurnya yang berwarna biru terang, sementara suaminya Aris berada di posisi yang secara Angle kamera tidak jelas menuju padanya.

	Konotasi
Pada adegan Nisa mendengarkan Aris ketika berbicara, dia diam tetapi dengan ekspresi tegas dan dingin tanpa senyuman, hal tersebut menjelaskan bahwa Nisa menaruh curiga dengan ketidakpercayaan ketika mendengarkan suaminya yang beralasan ketika seminarnya dibatalkan.
Nisa yang berada di posisi visual foreground saat di dapur menjelaskan bahwa dirinya secara dominan mempunyai klaim ruang domestik sebagai wilayahnya, dengan warna piama yang mencolok visual menjelaskan penegasan identitas perempuan di ruang domestik, akan tetapi meskipun begitu ekspresinya tetap tampil tegas dan menolak untuk menganggap dirinya lemah pada seorang laki-
laki.




Mitos
Anggapan bahwa perempuan secara budaya adalah sosok yang pasif, tunduk, dan hanya menjadi pelengkap di balik kepemimpinan laki-laki. Diamnya seorang perempuan dianggap wajar, seperti menunjukkan kelembutan atau ketaatan.


Dalam adegan tersebut menjelaskan bahwa Nisa sedang berdialog dengan Aris suaminya, sembari mencuci piring mereka mengobrol tentang pak Junaedi yang memberi tau Nisa bahwa seminar yang diikuti oleh suaminya dibatalkan, lalu suaminya memberikan alasan kepada istrinya Nisa. Dari penjelasan Aris, secara diam Nisa mendengarkan namun tidak dengan ekspresinya yang bersikap tegap dengan raut wajah yang penuh dengan ketidakpercayaan dengan apa yang Aris katakan. Ekspresi yang ditunjukkan Nisa memperlihatkan perlawanan namun tidak secara langsung terlihat namun melalui medium sikapnya yang mampu untuk bertahan, menolak, pada kehadiran sikap diamnya.


7) Potongan scene 67 pada menit ke (01:08:31), terdapat adegan Aris sedang beralasan dengan Raya anak perempuannya ketika mendengar suara perempuan disaat menjawab telfon dari ponsel ayahnya.
Tabel 9. Cut of Shoot & Dialog Scene 67 (01:08:31-01:09:14)

	Visual

	Dialog/Suara
Dialog, Raya:
Tadi pak Junaedi telepon. Tapi lucu deh, suaranya kayak perempuan.
Nisa:
Suara perempuan? Raya:
Iya. Aku dengar. <Halo, di mana mas?=
	Type Of Shot
Wide Shot menampilkan Aris, Nisa, dan anaknya sedang berkumpul di ruang keluarga.
Medium Shot menunjukkan ketika anaknya sedang bercerita.




	Aris:
Salah dengar kali kamu itu, sayang. Raya:
Tidak pa, benar suara perempuan. Aris:
Tadi kan kita itu di pinggir jalan, ramai banyak yang lewat, mungkin suara ibu-ibu. Raya:
Tidak! Ya sudah kalau tidak percaya. Aris:
Mengambek sama papanya? Sini dicium dulu. Sini.
Ma, tolong.
	

	Denotasi
Pada adegan tersebut, terlihat Raya marah kepada ayahnya karena menolak apa yang dikatakan anaknya ketika mendengar ada telepon dengan suara perempuan dari ponsel ayahnya.
Nisa sebagai ibu yang memeluk anaknya dengan tatapan lurus kepada suaminya sembari memeluk Raya ketika Aris memberikan sanggahan ketika anaknya mengutarakan apa yang didengar disaat ada telepon dari ponsel ayahnya.




	Konotasi
Pada adegan anaknya yang marah ketika bercerita di ponsel Aris ada suara perempuan pada saat anaknya menjawab telfon di mobil. Hal tersebut secara kuat disanggah oleh ayahnya dengan alasan yang tidak masuk akal maka dari itu memberikan makna bahwa ada yang disembunyikan oleh Aris dari Raya dan Nisa ibunya.
Dalam scene tersebut juga terdapat adegan Nisa memeluk anaknya dengan tatapan lurus ke Aris ketika Raya anaknya sedang berdebat dengan suaminya. Ekspresi Nisa menunjukkan bahwa dia bersikap tegas dan mengamati apa yang dibicarakan oleh suaminya, dengan sikap tenangnya bukan suatu kepasrahan akan tetapi untuk siaga kepada hal yang akan dilakukan oleh suaminya ketika di belakangnya, dengan memeluk anaknya yang memberikan makna bahwa prioritas ibu lebih melindungi anaknya daripada ikut mendebatkan sanggahan dari suaminya.

	Mitos
Masyarakat mempunyai budaya bahwa perempuan istri atau anak harus selalu menuruti perkataan laki-laki, seolah-olah kebenaran berada di tangan laki-laki. Perempuan pada ruang domestik diletakkan pada posisi subordinat, hal tersebut terjadi karena budaya yang menempatkan laki-laki sebagai pemimpin dan pengambilan keputusan utama dalam rumah tangga.



Dalam adegan tersebut menjelaskan bahwa Raya yang merupakan anak dari Aris dan Nisa menjawab telfon dari ponsel ayahnya, di telepon tersebut terdengar suara perempuan kata Raya. Saat berada di ruang tamu anaknya menceritakan kejadian tersebut kepada ibunya, Aris dengan cepat langsung menyanggah apa yang dikatakan anaknya itu hanya salah dengar saja, dengan menggunakan rekan kerjanya pak Junaedi sebagai alasan supaya istrinya tidak menaruh curiga. Akan tetapi Nisa diam memasang ekspresi wajah yang tegap memandang lurus Aris dengan posisi tangan memeluk anaknya ketika sedang berdebat dengan ayahnya.
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Resistensi perempuan terdapat pada adegan tersebut diamnya perempuan bukan suatu bentuk kepasrahan, dengan ekspresi tegas menjelaskan keberanian untuk menghadapi, dan waspada akan apa yang dilakukan oleh seorang laki-laki.
8) Potongan scene 68 pada menit ke (01:09:53), terdapat adegan Nisa mencurahkan kecurigaannya kepada Aris suaminya kepada sahabatnya.
Tabel 10. Cut of Shoot & Dialog Scene 68 (01:09:53-01:11:08)


Visual




Type Of Shot
Medium Shot menunjukkan Nisa bercerita tentang suaminya ke Manda sahabatnya. Close up untuk menampilkan ekspresi dari Nisa dan Manda ketika berdialog.
Manda:
Lalu? Nisa:
Ya, aku merasa gerak geriknya aneh Nda, tidak seperti biasanya.
Manda:
Itu sudah tidak menantang paling. Nisa:
Manda. Aku serius. Manda:
Iya, maaf. Tapi kamu tahu kan kalau aku belum berumah tangga. Paling
sebatas dekat sama orang. Tapi
Dialog/Suara
Dialog, Nisa:
Kok aku merasa ada yang beda dari mas Aris.
Manda:
Beda apanya? Nisa:
Aku merasa kayak ada sesuatu yang dia sembunyikan dari aku.
Manda:
Memang kamu merasakan perubahan apa? Pulang telat? Atau sering ke luar kota?. Oh, telepon diam-diam?. Iya? Nisa:
Tidak sih. Tidak ada.



	misalkan aku sudah merasa seperti itu ke pasanganku aku tidak bakal diam saja. Aku langsung memeriksa ponselnya, mobilnya, kalau perlu aku samperin ke tempat kerjanya. Sampai aku menemukan bukti yang kuat. Sebab ya Nis badai yang paling berbahaya itu justru yang awalnya tidak kelihatan tanda-tandanya.
	

	Denotasi
Angle kamera yang mengambil posisi foreground dan Medium Close up menunjukkan Manda sahabat Nisa yang memberikan saran kepadanya untuk tidak diam saja dan memeriksa ponsel suaminya jika dia menaruh rasa curiga ke Aris.

	Konotasi
Posisi visual foreground dan Close up memperjelas bahwa Manda dengan tegas memberikan saran kepada Nisa untuk tidak diam saja ketika menaruh rasa curiga kepada Aris suaminya. Apa yang dilakukan oleh sahabatnya menjelaskan bentuk dukungan emosional untuk melakukan perlawanan guna memperoleh keadilan. Saran yang berupa tindakan untuk memeriksa ponsel, di mana barang tersebut merupakan ranah privasi yang tidak semua orang boleh mengaksesnya, namun sahabatnya menyarankan Nisa untuk melihat ponsel Aris secara diam-diam. Adegan tersebut menjadi salah satu resistensi yang dilakukan oleh perempuan.




Mitos
Sebagai makhluk yang berjiwa sosial, manusia tidak bisa hidup sendiri. Manusia pada umumnya menyusun pengelompokan sosial satu sama lain dengan tujuan akhir untuk mendukung kehidupan. Karena manusia sangat memerlukan lingkungan sosial yang serasi untuk kelangsungan hidupnya. Sama halnya dengan Nisa yang juga makhluk sosial yang memerlukan temannya menjadi tempat untuk bercerita.


Pada adegan tersebut menampilkan bahwa Nisa sedang melakukan curhat kepada sahabatnya Manda ketika sedang mencurigai Aris suaminya yang menurutnya sikapnya berbeda seperti biasanya. Manda yang merupakan sahabat perempuannya tak diam saja ketika mendengarkan curahan hati temannya yang merasa tidak nyaman dengan sikap suaminya, maka dari itu dia memberikan saran untuk tidak diam saja menghadapi perasaan tersebut. Saran yang diberikan manda ke Nisa masuk ke dalam resistensi yang berupa perlawanan untuk mengecek ponsel milik suaminya, di mana ponsel merupakan ranah privasi seseorang yang tidak semua orang boleh mengaksesnya. Dari hal tersebut menjelaskan bahwa wanita saling menguatkan dari segi emosional untuk tidak diam saja dan berani menghadapi kaum laki-laki.
9) Potongan scene 69 pada menit ke (01:11:22), terdapat adegan Nisa memeriksa mobil dan ponsel milik Aris suaminya disaat dirinya tidur.
Tabel 11. Cut of Shoot & Dialog Scene 69 (01:11:22-01:11:43)


	Visual

	Dialog/Suara
Backsound menegangkan mengiringi Nisa ketika sedang memeriksa mobil dan ponsel milik suaminya
	Type Of Shot
Medium Shot menampilkan Nisa yang sedang memeriksa mobil milik suaminya. Wide Shot yang menampilkan Nisa sedang memeriksa ponsel milik suaminya yang sedang tertidur di sampingnya.
Close	up	ponsel  Aris	yang	sedang
diperiksa riwayat teleponnya oleh Nisa.

	Denotasi
Nisa secara diam dan fokus memeriksa riwayat telepon di ponsel Aris dan memeriksa mobilnya. Di tengah memeriksa ponsel pencahayaan biru dari layar menyinari wajahnya di ruangan kamar yang tampak gelap dan sepi di saat Aris sedang tertidur.




	Konotasi
Dari adegan memeriksa mobil sampai ponsel yang merupakan ranah privasi suaminya menggambarkan bahwa Nisa menaruh curiga kepada Aris, hal tersebut dilakukannya untuk menemukan kebenaran. Adegan tersebut memperlihatkan nekatnya perempuan untuk membuka kebenaran dari hal yang disembunyikan oleh suaminya. Cahaya biru pada wajah dan suasana kamar yang sepi dan gelap memperkuat kesan sunyi yang penuh
dengan kecurigaan.

	Mitos
Budaya yang menganggap bahwa perempuan harus patuh kepada kaum laki-laki ataupun suaminya. Mereka kaum perempuan harus senantiasa percaya sepenuhnya dengan laki- laki, karena kaum laki-laki selalu diposisikan sebagai pemimpin yang memiliki otoritas penuh atas keputusan dan kebenaran, sementara perempuan hanya dianggap pelengkap
yang harus mengikuti tanpa mempertanyakan.



Dalam adegan tersebut menjelaskan bahwa Nisa sedang mencurigai Aris dengan memeriksa mobil dan ponselnya ketika Aris sedang tertidur. Hal tersebut dilakukan Nisa karena ada suatu hal yang membuat Nisa curiga karena tingkah laku Aris yang menyembunyikan sesuatu darinya. Resistensi yang dilakukan oleh perempuan terdapat pada adegan tersebut dikarenakan dalam diamnya perempuan juga akan melakukan perlawanan tanpa sepengetahuan kaum laki-laki, kecurigaan perempuan dianggapnya sebagai ancaman terhadap keharmonisan keluarganya.


10) Potongan scene 72 pada menit ke (01:13:29), terdapat adegan Aris sedang beralasan kepada Nisa menggunakan perantara rekan kerjanya.
Tabel 12. Cut of Shoot & Dialog Scene 72 (01:13:29-01:14:18)

	Visual
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	Dialog/Suara
Dialog, Nisa:
Ada yang telepon itu. Kok tidak diangkat? Aris:
Sudah, gampang. Jadi apa? Siomai? Nisa:
Angkat aja, gapapa. Aris:
Pak Junaedi ini bagaimana, kita satu gedung malah telepon, kalau ada apa-apa samperin saja.
	Type of Shot
Medium Shot menampilkan Aris dan Nisa sedang berdialog.
Close Up memperlihatkan ekspresi Nisa. Close Up menampilkan chat Aris kepada selingkuhannya.
Medium Shot menampilkan Aris dan Pak Junaedi yang menjadi rekan kerjanya pada satu universitas.




	Pak Junaedi:
Telepon?
Aris:
Iya, tadi kan telepon saya soal data kemahasiswaan yang mau ikut riset di kampung Naga, sudah dicek belum? Pak Junaedi:
Riset kampung Naga? Aris:
Iya, Astaghfirullah. Ini jangan-jangan saya yang lupa kirim.
Sebentar saya cek dulu.
Maaf pak Junaedi ternyata saya yang lupa kirim.
Pak Junaedi:
Ya sudah, dikirim lagi.
	

	Denotasi
Nisa yang menyudutkan mata ketika memperhatikan Aris suaminya sedang berdialog dengan Pak Junaedi rekan kerjanya.
Aris mengetik pesan <mbakmu di sini, jangan chat= secara diam-diam.




	Konotasi
Nisa tampak mengamati dengan ekspresi tegas dan fokus pada pembicaraan suaminya dengan rekan kerjanya setelah menolak telepon. Pada adegan tersebut dari segi ekspresi menjelaskan bahwa perempuan tidak sepenuhnya bisa percaya dengan apa yang dikatakan oleh kaum laki-laki, perempuan berkeinginan untuk mengetahui yang disembunyikan oleh suaminya yang secara diam-diam menyembunyikan komunikasi kepada seseorang dari ponselnya dengan alasannya kepada Nisa bahwa itu pesan dengan rekan kerjanya.

	Mitos
Kebohongan tidak selalu berdiri sendiri namun juga seringkali melibatkan orang lain. Perempuan dianggap makhluk yang percaya akan apa yang dikatakan oleh kaum laki- laki. Budaya yang masih melekat bahwa perempuan harus patuh dan hanya menjadi kaum yang pasif daripada kaum laki-laki.


Pada adegan tersebut menjelaskan bahwa Aris mendapatkan telepon dari selingkuhannya namun nama kontaknya menggunakan nama dari rekan kerjanya, disaat ada telepon ada istrinya di sampingnya dan rekan kerjanya yang bernama pak Juanedi tiba-tiba datang di kantin. Kedatangan rekan kerjanya membuat Aris terkejut, seketika Aris dengan alasannya untuk menutupi kecurigaan istrinya. Resistensi perempuan terlihat pada ekspresi Nisa yang menatap tegas dan memperhatikan apa yang sedang dibicarakan Aris ke pak Junaedi. Alasan yang dibuat suaminya tidak secara langsung dipercayai Nisa dengan ekspresi curiga yang mempunyai arti untuk mencari tahu apa yang sedang disembunyikan oleh suaminya.


11) Potongan scene 73 pada menit ke (01:15:06), terdapat adegan Rani meminta kejelasan hubungan gelapnya kepada Aris suami dari Nisa.
Tabel 13. Cut of Shoot & Dialog Scene 73 (01:15:06-01:15:17)

	Visual

	Dialog/Suara
Dialog, Rani:
Mas itu sebenernya menganggap Rani apa?. Cuma perempuan pelampiasan?. Aris:
Kok bicara begitu. Rani:
Iya, Rani merasa mas begitu ke Rani. Aris:
Tidak ada yang berpikir seperti itu.
	Type of Shot
Close Up untuk memperlihatkan ekspresi percakapan antara Nisa dan Aris.




	Denotasi
Pada adegan Rani yang sedang berada di dalam mobil bersama Aris mengatakan <Mas itu sebenernya menganggap Rani apa?. Cuma perempuan pelampiasan?= dengan tatapan mata yang tajam dan mengerutkan alis.

	Konotasi
Ketika Rani mempertanyakan kejelasan seperti apa yang ia bilang dengan ekspresi muka kecewa dengan nada yang tegas, menggambarkan bahwa dia tidak diam atas perlakuan yang diterimanya dari Aris. Dengan pertanyaan perlawanan untuk menuntut kejelasan dari hubungan gelap mereka.

	Mitos
Perempuan terletak pada titik subordinasi dalam suatu hubungan, yang selalu ditempatkan sebagai pihak yang harus mengalah dan tidak pantas untuk menyuarakan apa yang mereka rasakan kepada kaum laki-laki, karena perempuan menganggap bahwa keharmonisan sebagai tanggung jawab emosional mereka.


Pada adegan percakapan Rani dan Aris ketika di dalam mobil, menjelaskan bahwa Rani meminta kejelasan hubungannya dengan Aris suami dari kakak kandungnya Nisa. Pertanyaan dengan ekspresi yang ditujukan Rani ke Aris merupakan bentuk resistensi perempuan, di mana perempuan tidak selalu diam dan patuh kepada laki-laki. Kaum perempuan yang selalu dianggap pasif kaum laki-laki tidak terlihat dalam adegan tersebut untuk menyuarakan perasaan kecewanya.


12) Potongan scene 74 pada menit ke (01:15:49), terdapat adegan Nisa mencurigai Aris ketika memberi tahunya hendak pergi ke hotel kepada istrinya.
Tabel 14. Cut of Shoot & Dialog Scene 74 (01:15:49-01:16:15)

	Visual

	Dialog/Suara
Dialog, Aris:
Sayang, aku minta tolong dikemasi baju buat satu malam. Aku kayaknya bakal menginap. Nisa:
Kok mendadak sekali mas?, memangnya ada acara apa?.
Aris:
Iya, baru diinfo tadi pagi. Itu loh, daftar kompetensi harus direvisi. Mendesak katanya.
	Type of Shot
Medium Shot untuk menampilkan percakapan Nisa dan Aris ketika sedang berada di kamar.




	Nisa:
Di mana mas acaranya?
	

	Denotasi
Ekspresi kaget dan bingung terlihat disaat adegan Nisa sedang menunduk ketika merapikan tempat tidurnya tiba-tiba Aris yang setelah mandi berbicara jika dirinya ingin menginap dan menyuruh istrinya untuk mempersiapkan baju yang diperlukannya.
Dengan pertanyaan yang ditanyakan kepada Aris dari Nisa <Kok mendadak sekali mas?,
memangnya ada acara apa?. Di mana mas acaranya?=.

	Konotasi
Eskpresi Nisa ketika suaminya mengatakan bahwa akan menginap di hotel menjelaskan bahwa meskipun dia dalam posisi pasif namun aktif secara diam-diam menyusun rencana untuk mencari jawaban atas kecurigaannya kepada suaminya. Dari ekspresi dan pertanyaan  Nisa  menggambarkan  perlawanan,  dia  tidak  hanya  diam  tetapi
mempertanyakan dengan pilihan kata yang memaksa klarifikasi.

	Mitos
Budaya di mana peran perempuan dibingkai menjadi kaum yang penurut, pelayan rumah tangga, dan tidak berhak mempersoalkan keputusan suaminya. Dikarenakan masyarakat menganggap bahwa pria hadir sebagai sosok yang dominan atas ruang pribadi dan keputusan-keputusan penting tanpa harus memberi penjelasan.




Pada adegan tersebut menampilkan percakapan Aris kepada Nisa untuk menyiapkan bajunya ketika dirinya hendak pergi menginap ke hotel. Nisa dengan ekspresi tegas dan pertanyaannya memperlihatkan resistensi perempuan, dia tidak langsung mematuhi, akan tetapi mempertanyakan kepada sang suami untuk mendapatkan informasi yang valid.
13) Potongan scene 76 pada menit ke (01:16:44), terdapat adegan Nisa mengikuti suaminya ke hotel.
Tabel 15. Cut of Shoot & Dialog Scene 76 (01:16:44-01:16:53)

	Visual

	Dialog/Suara
Backsound dengan alunan menegangkan. Dialog,
Nisa:
	Type of Shot
Wide Shot menunjukkan bahwa Nisa tiba di Hotel tujuan Aris suaminya.
Medium Shot memperlihatkan ekspresi percakapan Nisa resepsionis tentang suaminya.




	Ada yang namanya Aris Nazif Baihaki menginap di sini?, dia suami saya. resepsionis hotel:
Baik, saya cek dulu ya.
Ibu, mohon maaf atas nama tersebut tidak menginap di sini bu.
	

	Denotasi
Nisa yang mengikuti Aris ke hotel dengan ekspresi serius berbicara kepada resepsionis untuk menanyakan apakah benar suaminya Aris menginap di hotel.

	Konotasi
Ekspresi Nisa yang serius bertanya kepada resepsionis menjelaskan bahwa dia sedang berada dalam keresahan, namun dengan caranya untuk mengikuti Aris sampai ke hotel menunjukkan dia sebagai perempuan yang berani dan tegas dalam mencari jawaban atas kecurigaannya kepada suaminya.

	Mitos
Masyarakat menganggap bahwa perempuan akan selalu diam dan sabar ketika mendapatkan perilaku tidak adil, kepercayaannya kepada suami atau kaum laki-laki dianggap tugas moral dan menganggap bahwa untuk menjaga keharmonisan.



Pada adegan tersebut menampilkan bahwa Nisa yang berpakaian rapi dengan menggunakan hijab mengikuti suaminya ketika pergi ke hotel. Sesampainya di hotel dengan ekspresi resah dan bertanya kepada resepsionis. Apa yang dilakukan oleh Nisa tersebut menggambarkan bahwa resistensi perempuan terdapat pada scene tersebut. Perempuan yang dianggap hanya diam dan percaya dengan apa


yang dikatakan kaum laki terpatahkan oleh karakter Nisa yang mencari tahu kejelasan dari kecurigaannya.
14) Potongan scene 78 pada menit ke (01:20:35), terdapat adegan Nisa berbicara kepada Rani kalau dirinya curiga Aris selingkuh.
Tabel 16. Cut of Shoot & Dialog Scene 78 (01:20:35-01:20:40)

	Visual
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	Dialog/Suara
Backsound dengan suasana melankolis. Dialog,
Rani:
Mbak, kenapa? Nisa:
Mbak curiga mas-mu selingkuh.
	Type of Shot
Medium shot untuk menampilkan Nisa dan Rani ketika sedang berdialog.

	Denotasi
Seorang perempuan yang bernama Nisa sedang berbicara kepada adik kandungnya Rani
<mbak curiga mas-mu selingkuh’. Nisa mengatakan seperti itu dengan ekspresi wajah serius dan tegas. Pembicaraan tersebut berlangsung di ruangan dengan pencahayaan hangat dan suasana yang privat di kamar Rani.

	Konotasi
Adegan yang dilakukan oleh Nisa menyampaikan pesan non-verbal tentang keberanian perempuan untuk menyuarakan kecurigaannya terhadap pasangannya. Dengan tatapan tegas, gestur tubuh yang secara langsung menghadap ke lawan bicara, serta penggunaan kata <curiga= menjelaskan bahwa perempuan tidak pasif dalam keadaan untuk
menghadapi relasi yang muncul tanda-tanda pengkhianatan kepada dirinya.

	Mitos
Anggapan bahwa perempuan harus selalu percaya penuh kepada suami tanpa mempertanyakan tindakannya. Dalam budaya masyarakat yang sering terjadi perempuan tidak mempunyai hak untuk mempertanyakan kesetiaan atau privasi suami.




Dalam adegan tersebut menampilkan bahwa Nisa berbicara kepada adiknya kalau dia mencurigai suaminya selingkuh. Hal tersebut menjelaskan bahwa resistensi perempuan terlihat karena perempuan berani untuk menyuarakan apa yang sedang ia rasakan, perempuan mempunyai hak untuk mempertanyakan sebagai bentuk perlindungan atas martabatnya sebagai istri.
15) Potongan scene 83 pada menit ke (01:23:23), Pak Junaedi memberikan pesan kepada Aris ketika berada di lingkungan universitas.
Tabel 17. Cut of Shoot & Dialog Scene 83 (01:23:23-01:23:53)

	Visual




	Dialog/Suara
Backsound dengan alunan melankolis mengiringi pembicaraan pak Junaedi dan Aris.
Dialog,
Pak Junaedi:
Anggap saja nasihat orang tua pada anak muda. Yang namanya kebohongan itu tidak pernah berdiri sendiri. Selalu mengajak teman, dan temannya banyak. Kerusakan, pertengkaran, kehancuran, bahkan Maut. Makanya harus hati-hati sekali, pak Aris. Jangan sampai ipar jadi
maut.
	Type of Shot
Medium Shot untuk menampilkan pembicaraan pak Junaedi dan Aris.
Close Up menampilkan ekspresi pak Junaedi ketika memberikan nasihat kepada Aris.

	Denotasi
Seorang pria tua yang bernama pak Junaedi memberikan nasihat kepada rekan kerjanya Aris. Pak Junaedi menunjuk Aris dengan ekspresi mata memandang tajam menyebutkan
<kebohongan itu tidak pernah berdiri sendiri. Selalu mengajak teman, dan temannya
banyak. Kerusakan, pertengkaran, kehancuran, bahkan Maut. Jangan sampai ipar jadi maut.=

	Konotasi
Pria tua sebagai seseorang dengan kebijaksanaan memposisikan dirinya sebagai penjaga nilai dan norma, menasihati Aris agar tidak terlibat dalam penghianatan pada hubungan rumah tangga. Meskipun tidak ada perempuan dalam adegan tersebut, keberadaan perempuan digambarkan secara implisit sebagai sumber potensi konflik lewat frasa
<jangan sampai ipar jadi maut=.

	Mitos
Masyarakat menganggap bahwa perempuan adalah penjaga moralitas, namun mereka kerap dijadikan sebagai sumber kekacauan moral jika relasi sosialnya menyimpang dari norma. Hal tersebut seolah-olah sudah seharusnya perempuan yang dipersalahkan ketika hubungan menjadi tidak harmonis.




Pada adegan tersebut memperlihatkan Aris sedang diberikan nasihat oleh rekan kerjanya pak Junaedi seorang yang lebih tua darinya. Resistensi perempuan hadir dalam bentuk ancaman terhadap tatanan patriarki. Perempuan yang dimaksud dalam adegan tersebut adalah ipar yang menjadi pusat ketegangan, dalam hal ini resistensi perempuan diperlihatkan menjadi penyebab keretakan rumah tangga, bukan hasil dari ketidakadilan struktural.


16) Potongan scene 86 pada menit ke (01:29:07), Nisa marah kepada Aris ketika mengetahui bahwa dia berselingkuh dengan adik kandungnya Rani.
Tabel 18. Cut of Shoot & Dialog Scene 86 (01:29:07-01:33:15)

	Visual

	Dialog/Suara
Dialog, Nisa:
	Type of Shot
Medium Shot menampilkan bahwa Nisa sedang marah kepada Aris.
Close Up untuk memperlihatkan ekspresi
Nisa.




	Selama ini kamu bersandiwara jadi laki yang soleh. Ayah, suami, dan kakak ipar yang baik.
Aris:
Kamu bicara apa sih Nis? Nisa:
Jadi Rani mas? Aris:
Itu tidak serius. Itu cuma bercanda Nis. Nisa:
Dari sekian banyak perempuan yang bisa kamu selingkuhi, kamu pilih Rani? Perempuan yang sedarah sama aku! Jadi selama ini kamu teleponan, kamu chat, kamu pakai alasan pak Junaedi itu semua Rani? Kamu bukan Cuma jahat mas. Sakit kamu!
Aris:
Ya, tapi kamu tidak bisa sepenuhnya menyalahkan aku! Tapi kan kamu yang minta, kamu yang izinkan Rani untuk tinggal di rumah ini kan?.
Nisa:
Setelah kamu selingkuhi aku kamu tidur sama adik aku, sekarang kamu menyalahkan aku? Hebat sekali kamu mas! Di mana saja kalian sudah tidur? Di hotel yang kemarin itu?
Ya Allah, di rumah ini? Di kamarku? Aris:
Nisa, sudah. Kamu menghancurkan rumah kita, sudah! Cukup Nisa, cukup!
Nisa:
	




	Jadi, waktu aku ke Yogyakarta kemarin, kamu lagi di sini sama dia? Bantal aku yang dia pakai?
Aris:
Nisa, sudah sayang, sudah! Nisa:
Jangan panggil aku sayang! Jangan pernah lagi panggil aku sayang!
	

	Denotasi
Nisa yang sedang duduk sambil menatap tajam Aris, dengan berpegang ponsel miliknya lalu mengatakan <selama ini kamu bersandiwara jadi laki-laki yang soleh=.
Ekspresi Nisa yang menatap tajam Aris dengan nada yang tinggi dia bertanya <Kamu pakai alasan Pak Junaedi itu semua Rani?". Terlihat Nisa sedang menampar Aris di ruangan dengan dinding berwarna pink dan ada bunga. Setelah itu Nisa dengan lantang mengatakan "Jangan pernah lagi panggil aku sayang!= dengan jari yang menunjuk Aris
dan ekspresinya yang sedang menangis.

	Konotasi
Pada perkataan seorang perempuan yang bernama Nisa sedang menjelaskan bahwa dia sedang mengungkapkan kekecewaannya atas suaminya yang berkhianat dengan adik kandungnya Rani. Ponsel yang berisi bukti dipegangnya untuk memperkuat posisinya yang sedang menghadapi konflik dengan Aris suaminya.
Ekspresi wajah dan nada pertanyaan yang tinggi mengindikasikan bahwa sikap perlawanan dan ketidakpercayaan perempuan tersebut sedang mengungkapkan tentang keberaniannya untuk menentang manipulasi dari kaum laki-laki.
Tindakan menampar yang dilakukan oleh Nisa bukan hanya ekspresi tentang kemarahan dan kekecewaannya, melainkan dominasi yang terbalik. Ditambah nuansa ruangan dengan warna pink yang lembut menjelaskan bahwa feminitas tidak identik dengan kelemahan.
Kalimat yang diucapkan Nisa dengan gesturnya menunjukkan bentuk penolakan total
terhadap hubungan emosionalnya dengan suaminya. Tindakan tersebut bukan sekadar




	penolakan secara emosional, tapi supaya perempuan mempunyai rasa nyaman terhindar dari panggilan yang diungkapkan oleh sang suami setelah melakukan pengkhianatan kepada istrinya.

	Mitos
Perlawanan perempuan yang dilakukan kepada kaum laki-laki merupakan bentuk perlindungan diri bagi pihak perempuan karena dia merasa tidak nyaman dengan perlakuan suaminya. Pengkhianatan dalam rumah tangga sangat tidak diperbolehkan, ketika perempuan sebagaimana seorang istri melakukan perlawanan kepada suaminya dalam keadaan terdesak bukanlah suatu kesalahan namun jauh lebih baik dilakukannya untuk melindungi dan mempertahankan kaum perempuan.



Dalam adegan tersebut menampilkan bahwa Nisa sedang marah kepada Aris karena telah melakukan perselingkuhan dengan adik kandung istrinya. Resistensi terlihat pada adegan tersebut secara aktif dan fisik karena menampar laki-laki dan perkataan yang menggunakan nada tinggi ketika sedang mengungkapkan kemarahannya kepada suaminya. Perempuan tidak terlihat sebagai pihak yang pasif dan menerima ketika mendapat perlakuan yang membuatnya merasa tidak adil,


maka dari itu pada adegan tersebut menunjukkan bahwa keterbalikannya budaya dominan.
17) Potongan scene 87 pada menit ke (01:33:53), Nisa berbicara kepada sahabatnya Manda kalau tidak akan kembali ke rumah.
Tabel 19. Cut of Shoot & Dialog Scene 87 (01:33:53-01:34:03)

	Visual
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	Dialog/Suara
Dialog, Nisa:
Aku tidak mungkin balik lagi ke rumah itu. Jijik sekali aku.
	Type of Shot
Medium Shot untuk menampilkan Manda sedang mengobati luka yang ada di telapak kaki Nisa.
Close Up untuk menampilkan detail telapak kaki Nisa yang sedang terluka.




	Denotasi
Kaki perempuan yang bernama Nisa sedang terluka, dengan mengatakan <Aku tidak mungkin balik lagi ke rumah itu. Jijik sekali aku=.

	Konotasi
Keadaan seorang perempuan yang terluka pada telapak kakinya menjelaskan bahwa sedang berada di posisi lemah, namun dari apa yang dibicarakannya ketika tidak mungkin kembali ke rumah karena jijik. Hal tersebut menggambarkan bahwa wanita mempunyai perlawanan untuk menjaga perasaan dirinya untuk kembali ke ruang yang di mana dia merasakan ketidakadilan dan pengkhianatan.

	Mitos
Perempuan lebih memilih untuk pergi mencari ruang di mana dia merasakan kenyamanan. Istri yang mendapatkan perlakuan yang tidak baik dari sang suami berhak untuk meninggalkannya. Seorang perempuan dalam anggapan masyarakat harus menghormati kaum laki-laki, akan tetapi apabila suami tidak bisa memperlakukan istri dengan baik maka keputusan istri untuk meninggalkan rumah dan suaminya tidak dapat
disalahkan.




Dalam adegan tersebut menampilkan bahwa telapak kaki Nisa yang sedang terluka diobati oleh Manda sahabatnya. Ketika sedang diobati, Nisa berbicara kalau dia tidak mungkin kembali ke rumahnya dikarenakan jijik. Dari perkataan yang diucapkan oleh Nisa dengan kondisinya yang sedang terluka telapak kakinya, menunjukkan tentang resistensi perempuan di mana ketika dirinya sedang merasa lemah namun tetap memberikan perlawanan dengan meninggalkan rumah karena mencari ruang aman dan nyaman.


18) Potongan scene 88 pada menit ke (01:35:41), konflik Nisa dan Rani adik kandungnya ketika bertemu di rumah ibunya.
Tabel 20. Cut of Shoot & Dialog Scene 88 (01:35:41-01:35:56)

	Visual
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	Dialog/Suara Backsound dengan alunan melankolis. Dialog,
Nisa:
Salah apa aku sama kamu? Jawab. Itu suami aku! Ayahnya Raya! Kakak Ipar Kamu! Sudah berapa kali kamu melakukan itu? Di tempat tidurku! Sudah berapa kali kamu melakukan itu? Jawab! Berapa kali Ran?
Rani:
Sakit! Nisa:
Sakit kamu bilang? Lebih sakit mana sama
perasaanku? Kamu masuk ke rumah aku,
	Type of Shot Medium Shot untuk memperlihatkan ketika Nisa marah kepada Rani.
Medium Close Up menampilkan bahwa ekspresi Rani yang sedang membantah kakak perempuannya Nisa.




	kamu hancurkan pernikahan aku, terus kamu bilang kamu paling sakit?
Rani:
Ya kalau mbak perhatian sama mas Aris, tidak mungkin mas Aris melakukan ini mbak!
	

	Denotasi
Nisa sedang memarahi adiknya Rani dan juga mendorong adiknya karena mengetahuinya selingkuh dengan suaminya dengan mengatakan <Salah apa aku sama kamu? Jawab. Itu suami aku! Ayahnya Raya! Kakak Ipar Kamu! Sudah berapa kali kamu melakukan itu?=.
Rani yang membantah Nisa dengan mengatakan <Ya kalau mbak perhatian sama mas
Aris, tidak mungkin mas Aris melakukan ini mbak!=.

	Konotasi
Nisa sebagai kakak yang sedang marah kepada adiknya Rani dengan mendorongnya secara paksa menjelaskan bahwa dirinya sedang berada di puncak emosi ketika adiknya sendiri mengkhianatinya dengan merusak hubungan rumah tangganya karena berselingkuh dengan suaminya. Perlawanan tersebut dilakukan Nisa karena adiknya sudah melanggar norma kesusilaan yang ada dalam keluarga.
Dalam adegan tersebut perempuan yang saling bertengkar dan adiknya menyatakan argumen dengan menyalahkan kakak kandungnya sendiri karena dianggap tidak perhatian dengan suaminya. Hal tersebut menjelaskan bahwa adik perempuannya tidak mau disalahkan ketika sudah membuat konflik di dalam rumah tangga Nisa kakak kandungnya.




	Mitos
Perempuan yang digambarkan bahwa kesetiaan dan keutuhan rumah tangga adalah tanggung jawab utama perempuan. Jika terjadi masalah, maka perempuan yang disalahkan sepenuhnya atas konflik tersebut.



Dalam adegan tersebut menjelaskan seorang kakak yang bernama Nisa sedang marah dengan adiknya Rani karena sudah berselingkuh dengan suaminya. Resistensi perempuan terlihat pada adegan Nisa sedang mendorong dan secara tegas memarahi adiknya, hal tersebut dilakukannya karena sudah dianggap mengganggu keharmonisan rumah tangganya dan kenyamanannya. Di sisi lain adik perempuannya juga mempertahankan argumennya dengan menyalahkan kakak kandungnya sendiri atas kesalahan Rani yang sudah berselingkuh dengan suami Nisa.
19) Potongan scene 91 pada menit ke (01:39:55), Nisa yang melepas cincin pernikahannya dengan Aris.
Tabel 21. Cut of Shoot & Dialog Scene 91 (01:39:55-01:40:03)


	Visual

	Dialog/Suara
Backsound dengan alunan melankolis.
	Type of Shot
Close Up memperlihatkan Nisa sedang melepas cincin pernikahannya.
Medium Shoot menampilkan Nisa dan
Rani sedang berada di lorong ruangan rumah sakit.

	Denotasi
Nisa yang melepas cincin pernikahannya dan Rani yang sedang berdiri di belakangnya dengan posisi tangan sedekap.

	Konotasi
Cincin merupakan simbol relasi, komitmen, atau ikatan emosional contohnya pernikahan. Perempuan melepaskan cincin menandakan untuk mengakhiri ikatan tersebut. Rani yang sedang sedekap disaat kakak kandungnya Nisa sedang bersedih menjelaskan bahwa sikapnya tertutup dan tidak merespon. Hal tersebut mengisyaratkan
adanya konflik emosional yang belum selesai.

	Mitos
Perempuan yang sedang berada pada konflik emosional tetap mempertahankan ego masing-masing. Perempuan sebagai makhluk emosional yang kurang mampu untuk membangun rasa empati ketika sedang dalam situasi konflik atau ketegangan batin. Hal




	tersebut dianggap bahwa perempuan sebagai individu yang memilih untuk bertahan pada harga diri, gengsi, dan perasaan pribadi yang belum terselesaikan.



Pada adegan tersebut menampilkan bahwa Nisa sedang melepas cincin pernikahannya dengan Aris di suatu ruangan yang ada Rani di belakangnya dengan tangan sedekap. Resistensi yang terdapat pada adegan tersebut terlihat pada saat Nisa yang sedang melepas cincin hal tersebut menjelaskan Nisa melakukan perlawanan untuk melepaskan ikatan dengan pasangannya yang ditandai dengan melepas cincin, di mana cincin merupakan simbol suatu hubungan ataupun komitmen dari ikatan emosional dengan lawan jenis.
20) Potongan scene 95 pada menit ke (01:44:45), Nisa yang sedang melawan pembicaraan dari Aris.
Tabel 22. Cut of Shoot & Dialog Scene 95 (01:44:45-01:45:00)


	Visual
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	Dialog/Suara Backsound dengan alunan melankolis. Dialog,
Aris:
Kamu mau sampai kapan sih diamkan aku kayak begini Nis?
Nisa:
Terus mau apa?
Apa lagi yang mesti dibicarakan?
Kalau ibu tidak meminta, aku juga tidak sudi ada di rumah ini lagi.
	Type of Shot
Medium Shot menampilkan percakapan Aris dan Nisa.
Medium Close Up menampilkan Nisa yang sedang berbicara kepada Aris.

	Denotasi
Adegan memperlihatkan Nisa yang berpakaian rapi dengan memakai hijab sedang berdialog secara intens dengan suaminya. Ekspresi Nisa tampak tegas dan emosional sedangkan Aris suaminya terlihat memohon kepadanya. Nisa mengatakan <Kalau ibu
tidak meminta, aku juga tidak sudi ada di rumah ini lagi=.

	Konotasi
Perempuan yang bernama Nisa dalam adegan tersebut menunjukkan penolakan untuk tunduk pada tekanan emosional pada hubungan yang tidak sehat. Dirinya menolak untuk berdamai dengan suaminya, serta memberikan pengasan bahwa kehadirannya di rumah




	itu bukan karena Aris, melainkan karena ibunya. Hal tersebut memperlihatkan adanya penolakan subordinasi kaum perempuan, di mana dia berani bersikap keras menghadapi hubungan yang membuatnya kecewa.

	Mitos
perempuan dianggap sebagai sosok pasif, emosional, lemah dalam menghadapi konflik dalam kehidupan rumah tangga. Kaum perempuan yang juga pada persepsi masyarakat hanyalah pihak yang selalu mengalah, mengedepankan perasaan, dan cenderung
menghindari konfrontasi demi menjaga keharmonisan hubungan.





Dalam adegan tersebut memperlihatkan bahwa Nisa masih kecewa dengan Aris dengan perkataan yang diucapnya dan ekspresi kaum perempuan tersebut menggambarkan Resistensi bahwa perempuan tidak selalu tunduk pada kaum laki- laki ketika dirinya mendapatkan perlakuan yang tidak baik. Nisa juga digambarkan sebagai perempuan yang berani bersuara, mempertahankan harga dirinya dan membuat keputusan supaya dirinya merasa aman dan nyaman.
21) Potongan scene 100 pada menit ke (01:53:05), Nisa yang marah ketika mengetahui adiknya Rani hamil karena perselingkuhan dengan suaminya Aris.
Tabel 23. Cut of Shoot & Dialog Scene 100 (01:53:05-01:53:47)


	Visual
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	Dialog/Suara
Dialog, Nisa:
Kamu hamil? Jahat kamu mas.
Jahat kamu. Kamu tidak Cuma menghancurkan keluargaku, kamu menghancurkan adikku.
Aris:
Nis.
Nisa:
Mundur!
Minggir! Aku tidak sudi lihat muka kamu lagi!.
	Type of Shot
Wide Shot menampilkan percakapan antara Nisa, Aris, dan Rani.
Medium Close Up memperlihatkan Nisa yang sedang memarahi Aris.

	Denotasi
Nisa yang mengatakan <Minggir! Aku tidak sudi lihat muka kamu lagi!= dengan ekspresi tegas dan mata yang tajam menatap Aris. Nisa yang menunjuk dan berbicara dengan suara lantang.




	Konotasi
Nisa secara tegas menolak kehadiran pria tersebut, penolakan secara penuh kuasa. Gestur yang menunjuk dan marah kepada suaminya dengan nada yang lantang menjelaskan bahwa perempuan secara terbuka berani untuk melawan kaum laki-laki.

	Mitos
Perlawanan dari kaum perempuan yang dilakukan kepada kaum laki-laki merupakan bentuk dari cara mereka untuk berlindung. Pengkhianatan dalam rumah tangga tidak diperbolehkan, dalam keadaan seperti itu bukan suatu kesalahan jika istri melakukan
perlawanan, akan tetapi lebih baik untuk mempertahankan kehidupan sang istri.




Dalam adegan tersebut menjelaskan bahwa Nisa sedang marah kepada Aris dan adiknya ketika melihat Rani hamil karena melakukan perselingkuhan dengan Aris suami dari Nisa. Resistensi perempuan terlihat di saat Nisa menunjuk suaminya dengan penuh amarah dan nada bicara yang lantang, bahwa perempuan secara terbuka dan berani untuk melawan kaum laki-laki di saat dirinya merasa dirugikan.
22) Potongan scene 101 pada menit ke (01:57:42), Nisa yang mengajak secara paksa anaknya untuk pulang ketika sedang bersama Aris.
Tabel 24. Cut of Shoot & Dialog Scene 101 (01:57:43-01:58:57)


	Visual























	Dialog/Suara
Dialog, Nisa:
Nak, ayo kita pulang. Raya:
Tidak mau! Aris:
Sayang, Raya pulang duluan sama Mama. Nanti papa menyusul ya.
Raya:
Raya mau pulang sama papa. Aris:
Pintar	anak	papa	kan? Nanti	papa menyusul ya.
Nisa:
Raya, yuk nak kita pulang. Raya:
Raya tidak mau! Raya mau sama papa.
Nisa:
	Type of Shot
Wide Shot menampilkan Nisa sedang mengajak anaknya pulang.
Medium Close Up menampilkan ekspresi Nisa.
Close Up ekspresi Aris.




	Raya sudah ayo! Raya:
Tidak mau, ma! Nisa:
Raya, ayo kita pulang. Raya:
Tidak mau!
	

	Denotasi
Nisa dengan ekspresi marah ketika mengajak anaknya untuk pulang ketika sedang bersama ayahnya. Aris dalam posisi berlutut dengan kepala tertunduk dan ekspresi sedih ketika anaknya dipaksa untuk ikut Nisa pulang.

	Konotasi
Perempuan yang sebagai ibu di adegan tersebut tampil secara tegas dan dominan dalam pengambilan keputusan yang berusaha untuk membawa anaknya pulang.
Laki-laki terlihat dalam posisi pasif dan lemah secara gestur dengan berlutut dan
tertunduk dengan apa yang dilakukan oleh kaum perempuan.

	Mitos
Perempuan dianggap sebagai kaum lemah yang senantiasa mengikuti keputusan laki- laki. Hal tersebut bahwa perempuan harus patuh suaminya. karena kaum laki-laki selalu diposisikan sebagai pemimpin yang memiliki otoritas penuh atas keputusan dan kebenaran, sementara perempuan hanya dianggap pelengkap yang harus mengikutinya tanpa melawan.




Dalam adegan tersebut menunjukkan adegan di mana Nisa mengambil keputusan untuk mengajak paksa anaknya yang masih bersama suaminya untuk pulang. Hal tersebut menunjukkan adanya resistensi perempuan sebagai ibu yang tampil secara tegas dan secara dominan dalam mengambil keputusan dengan usahanya untuk membawa anaknya pulang secara paksa.


23) Potongan scene 105 pada menit ke (02:02:29), Nisa yang semakin sukses dari usaha kuenya.
Tabel 25. Cut of Shoot & Dialog Scene 105 (02:02:29-02:03:03)

	Visual

[image: ]

[image: ]

	Dialog/Suara
Dialog, Esti:
Ini tempat kita keempat ya? Nisa:
Kelima tante. Esti:
Kelima, iya. Nisa:
Tante mau minum apa? Esti:
Tidak usah repot-repot. Nisa:
Jangan tante. Ada yang spesial.
Esti:
	Type of Shot
Medium Shot menampilkan Nisa dan rekan kerjanya sedang berada di café miliknya.
Close Up menampilkan buku perempuan yang mengispirasi dengan tokoh Nisa




	Spesial? Nisa:
Ini loh tante minuman spesialnya. Esti:
Tante ke sini Cuma mampir, sambil mau kasih ini.
Nisa:
MasyaAllah.
	

	Denotasi
Nisa dengan tampilan rapi berhijab dan percaya diri berada di sampul majalah dengan judul <Perempuan yang Menginspirasi=.

	Konotasi
Menjadi tokoh dalam majalah dengan judul <Perempuan yang Menginspirasi= menunjukkan bahwa Nisa sebagai sosok yang berdaya, inspiratif, dan profesional. Dari konflik dengan suaminya yang sudah dihadapinya membuatnya menjadi wanita kurir yang menginspirasi semua perempuan.

	Mitos
Kebanyakan kaum perempuan tidak berani untuk melangkah lebih maju karena permasalahan dari keluarganya atau orang lain. Namun perempuan juga mempunyai hak yang sama dengan kaum laki-laki. Banyak hal yang bisa mereka lakukan selain mengurus rumah tangga dengan berani untuk tampil di publik sudah memperlihatkan bahwa kaum perempuan berani untuk mempunyai mental yang kuat.




Dalam adegan tersebut memperlihatkan bahwa Nisa menjadi tokoh inspirasi perempuan pada suatu majalah. Tersebut menunjukkan resistensi karena perempuan melawan mitos jika hanya bisa mengurus urusan rumah tangga, akan tetapi wanita juga bisa melakukan segalanya seperti kaum laki-laki.


24) Potongan scene 106 pada menit ke (02:04:19), Nisa sedang berada di pantai dengan Raya anaknya.
Tabel 26. Cut of Shoot & Dialog Scene 106 (02:04:19-02:04:42)

	Visual
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	Dialog/Suara

Dialog, Nisa:
Ketika Raya dewasa, akan kusampaikan pelajaran ini padanya. Agar dia tidak hanya menjadi perempuan yang baik. Tapi juga perempuan yang berpendirian.
	Type of Shot
Wide Shot menampilkan Nisa dan Raya ketika sedang di pantai.
Medium Shot menampilkan ekspresi Nisa dan Raya.

	Denotasi
Nisa yang sedang memeluk anaknya dengan mengatakan <Ketika Raya dewasa, akan kusampaikan pelajaran ini padanya. Agar dia tidak hanya menjadi perempuan yang baik. Tapi juga perempuan yang berpendirian=.

	Konotasi
Nisa yang sedang memeluk anaknya menggambarkan tentang kasih sayang seorang ibu kepada anaknya dengan berbicara akan menyampaikan pelajaran hidupnya supaya menjadi wanita yang berpendirian. Hal tersebut menjelaskan bahwa perempuan bukan menjadi sosok pasif di dalam kehidupan akan tetapi mempunyai prinsip agar tidak selalu diam ketika mendapatkan ketidakadilan.

	Mitos
Wanita dianggap sebagai sosok yang lemah dan patuh pada sistem sosial di mana laki- laki mendominasi dalam berbagai aspek kehidupan. Di mana perempuan seringkali dibatasi dalam ruang ketaatan dan kelemahan semata.




Dalam adegan tersebut menampilkan Nisa dan Raya sedang berada di pantai dan Nisa mengatakan <Agar dia tidak hanya menjadi perempuan yang baik. Tapi


juga perempuan yang berpendirian=. Resistensi perempuan ditampilkan di saat Nisa berbicara seperti itu kepada Raya, di mana perempuan bukan menjadi sosok pasif dalam kehidupan akan tetapi mempunyai prinsip agar tidak selalu diam ketika mendapatkan ketidakadilan.
C. Analisis Data
Pembahasan dalam hasil penelitian dilakukan setelah data yang terdapat pada bagian penyajian dianalisis. Penelitian ini mengambil suatu realitas sosial sebagai fokus utama, yang kemudian menjadi pusat perhatian dalam kajian penelitian. Selanjutnya, data tersebut dijelaskan dan dianalisis secara mendalam untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.
1. Resistensi Perempuan dalam Film Ipar Adalah Maut
Pada bagian penyajian data, peneliti menerapkan analisis semiotika Roland Barthes yang menitikberatkan pada makna denotatif, konotatif, dan mitos. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana resistensi perempuan ditampilkan melalui penggunaan makna denotatif, konotatif, dan mitos dalam beberapa adegan film Ipar Adalah Maut. Resistensi perempuan yang dianalisis dalam penelitian ini mendapati ada beberapa scene yang menunjukkan adanya resistensi dalam film Secret Superstar pandangan mengenai resistensi dari James C. Scott yaitu resistensi terbuka (public transcript) dan resistensi tertutup (hidden transcript) diantaranya sebagai berikut. Berdasarkan data yang telah disajikan, adegan-adegan dalam film Ipar Adalah Maut yang


merepresentasikan resistensi perempuan tersebut dianalisis melalui pendekatan makna denotatif, konotatif, dan mitos:
a. Resistensi Terbuka (Public Transcript)

Resistensi terbuka (public transcript) merupakan jenis perlawanan yang nyata, bisa diamati, dan secara langsung akan terjadi suatu interaksi antara pihak yang sedang ada perselisihan. Resistensi terbuka juga salah satu bentuk dari perlawanan yang diketahui dengan munculnya tindakan yang berasal dari komunikasi langsung antara kelas atas (kaum penguasa) dengan kelas bawah (kaum yang lemah).
Pada resistensi terbuka terdapat karakteristik yang salah satunya adalah tindakan yang dapat diamati. Pada scene 86 (01:29:07-01:33:15) ketika Nisa mengetahui Aris suaminya, bahwa suaminya berselingkuh dengan adik Rani kandungnya sendiri. Nisa tidak hanya diam atau pasrah, tetapi menyampaikan konfrontasi verbal secara langsung kepada Aris. Ia tidak tunduk pada tekanan emosional suami atau budaya patriarki yang menuntut perempuan untuk tetap mempertahankan rumah tangga meskipun telah dikhianati. Dengan Nisa yang mengatakan <Jangan panggil aku sayang! Jangan pernah lagi panggil aku sayang!" Konfrontasi ini termasuk dalam kategori resistensi terbuka karena ia menunjukkan perlawanan langsung terhadap bentuk ketidakadilan dan dominasi


laki-laki yang dilakukan secara sadar dan ditampilkan secara terbuka dalam narasi film.
Situasi tersebut berkaitan erat dengan resistensi terbuka di mana perempuan dihadapakan dalam kondisi yang membuatnya merasa terganggu dan melawan kaum laki-laki. Resistensi terlihat pada adegan tersebut secara aktif dan fisik karena menampar laki- laki dan perkataan yang menggunakan nada tinggi ketika sedang mengungkapkan kemarahannya kepada suaminya. Perempuan tidak terlihat sebagai pihak yang pasif dan menerima ketika mendapat perlakuan yang membuatnya merasa tidak adil, maka dari itu pada adegan tersebut menunjukkan bahwa keterbalikannya budaya dominan.
Kemudian pada potongan scene 88 (01:35:41-01:35:56) dalam adegan tersebut menampilkan seorang kakak yang bernama Nisa sedang marah dengan adiknya Rani karena sudah berselingkuh dengan suaminya. Resistensi perempuan terlihat pada adegan Nisa sedang mendorong dan secara tegas memarahi adiknya, hal tersebut dilakukannya karena sudah dianggap mengganggu keharmonisan rumah tangganya dan kenyamanannya. Di sisi lain adik perempuannya juga mempertahankan argumennya dengan menyalahkan kakak kandungnya sendiri atas kesalahan Rani yang sudah berselingkuh dengan suami Nisa.


Menurut James C. Scott, tindakan seperti ini merupakan bentuk resistensi terbuka yaitu ekspresi terang-terangan dari pihak subordinat terhadap dominasi. Dalam hal ini, perempuan muda tidak hanya menolak tunduk secara emosional, tetapi juga menyuarakan argumennya dan menggugat relasi kuasa yang timpang di dalam keluarga. Ia berani menyampaikan perlawanan secara verbal. Tindakan diam yang tetap menatap balik, menjawab dengan argumen.
Perlawanan yang dilakukan kedua perempuan tersebut termasuk ke dalam resitensi terbuka, di mana Nisa yang melakukan perlawanan ketika mengetahui adiknya melakukan perselingkuhan dengan suaminya. Pada satu sisi Rani yang juga melawan Nisa dirinya tidak terima dimarahi oleh kakaknya karena telah berselingkuh dengan suaminya, Rani memberikan argumen jika Nisa tidak memperhatikan Aris dengan baik.
Dalam scene 95 pada menit ke (01:44:45) Dalam adegan tersebut memperlihatkan bahwa Nisa masih kecewa dengan Aris dengan perkataan <Apa lagi yang mesti dibicarakan? Kalau ibu tidak meminta, aku juga tidak sudi ada di rumah ini lagi= yang diucapnya dan ekspresi kaum perempuan tersebut menggambarkan resistensi bahwa perempuan tidak selalu tunduk pada kaum laki-laki ketika dirinya mendapatkan perlakuan yang tidak baik. Nisa juga digambarkan  sebagai  perempuan  yang  berani  bersuara,


mempertahankan harga dirinya dan membuat keputusan supaya dirinya merasa aman dan nyaman.
Dalam perlawanan dari perkataan yang dilakukan oleh Nisa sudah termasuk ke dalam karakteristik yang menunjukkan adanya perlawanan secara terbuka menurut James C. Scott di mana dirinya mengatakan bahwa jika perlawanan terbuka mempunyai tujuan untuk menghapus tindakan dominasi dan penindasan dari kaum penguasa. Seperti pada adegan tersebut Nisa yang mengatakan <Apa lagi yang mesti dibicarakan? Kalau ibu tidak meminta, aku juga tidak sudi ada di rumah ini lagi= hal tersebut dilakukannya karena dia masih menghormati ibunya untuk tinggal di rumah tersebut. Perempuan dalam adegan tersebut melakukan perlawanan secara terbuka dengan ketegasannya untuk menolak berkomunikasi dengan laki-laki di mana itu suami dari Nisa.
Kemudian pada potongan scene 100 pada menit ke (01:53:05) Dalam adegan tersebut menjelaskan bahwa Nisa sedang marah kepada Aris ketika melihat Rani hamil karena melakukan perselingkuhan dengan Aris suami dari Nisa. Resistensi perempuan terlihat di saat Nisa menunjuk suaminya dengan penuh amarah dan nada bicara yang lantang, bahwa perempuan secara terbuka dan berani untuk melawan kaum laki-laki di saat dirinya merasa dirugikan.


Perlawanan yang dilakukan oleh Nisa dalam adegan tersebut menjelaskan karakteristik resistensi terbuka di mana Nisa mengatakan <Minggir! Aku tidak sudi lihat muka kamu lagi!= Nisa secara tegas menolak kehadiran pria tersebut, penolakan secara penuh kuasa. Gestur yang menunjuk dan marah kepada suaminya dengan nada yang lantang menjelaskan bahwa perempuan secara terbuka berani untuk melawan kaum laki-laki. Nisa melakukan perlawanan tersebut untuk melindungi dirinya dari perlakuan yang tidak adil dari suaminya
Batas kesabaran dari Nisa sudah habis dan sampai akhirnya meluapkan kekecewaan dengan penuh amarah sambil menunjuk Aris dengan nada suara yang lantang, sampai akhirnya dia melakukan pemberontakan terhadap suaminya tersebut.
Dalam scene 101 pada menit ke (01:57:42) Dalam adegan tersebut menunjukkan adegan di mana Nisa mengambil keputusan untuk mengajak paksa anaknya yang masih bersama suaminya untuk pulang. Hal tersebut menunjukkan adanya resistensi perempuan sebagai ibu yang tampil secara tegas dan secara dominan dalam mengambil keputusan dengan usahanya untuk membawa anaknya pulang secara paksa.
Adegan tersebut merupakan karakteristik dalam resistensi terbuka yang terlihat pada adegan di mana Nisa yang secara paksa mengajak anaknya untuk pulang terlihat secara tegas dan ekspresi


yang serius sambil menggandeng tangan anaknya yang sedang dipeluk oleh ayahnya. hal tersebut menjelaskan bahwa secara terang-terangan wanita berani untuk mengambil haknya dan melawan apa yang tidak sesuai oleh yang diinginkan.
Pada adegan scene 105 pada menit ke (02:02:29), resistensi terbuka juga terwujud ketika Nisa memutuskan untuk meninggalkan rumah tangganya dan menjalani hidup secara mandiri. Ia tidak hanya meninggalkan hubungan yang telah merendahkan martabatnya, tetapi juga membuktikan bahwa perempuan dapat bertahan dan berkembang di luar struktur rumah tangga yang telah merugikannya. Dia kemudian diceritakan berhasil membangun karier, menjadi	perempuan	independen,	dan	menjadi	perempuan menginspirasi. Tindakan ini tidak hanya sebagai pelarian dari penderitaan, tetapi sebagai bentuk perlawanan sosial terhadap sistem yang menempatkan perempuan pada posisi subordinat. Dalam pandangan James C. Scott, tindakan seperti ini merupakan bentuk resistensi yang rasional dan terorganisir karena memiliki tujuan jelas: menolak dominasi dan mengupayakan kehidupan yang adil
dan bermartabat.

b. Perlawanan secara tertutup (hidden transcript)

Resistensi tertutup (hidden transcript) merupakan salah satu bentuk dari perlawanan yang dilakukan oleh seseorang melalui metode yang cenderung kurang masuk akal. Perlawanan tertutup


lebih mengarah pada gerakan penolakan yang dilakukan secara perlahan dengan pertimbangan pada suatu bentuk-bentuk perlawanannya, tujuan yang ingin diraih dan penentuan sikap pribadi di dalam menciptakan sesuai keinginan dan kemampuan untuk perlawanan.
Dalam potongan scene 69 pada menit ke (01:11:22) adegan tersebut menjelaskan bahwa Nisa sedang mencurigai Aris dengan memeriksa mobil dan ponselnya ketika Aris sedang tertidur. Hal tersebut dilakukan Nisa karena ada suatu hal yang membuat Nisa curiga karena tingkah laku Aris yang menyembunyikan sesuatu darinya. Resistensi yang dilakukan oleh perempuan terdapat pada adegan tersebut dikarenakan dalam diamnya perempuan juga akan melakukan perlawanan tanpa sepengetahuan kaum laki-laki, kecurigaan perempuan dianggapnya sebagai ancaman terhadap keharmonisan keluarganya.
Pada adegan tersebut karakteristik dari resistensi tertutup terlihat pada adegan Nisa yang sedang memeriksa ponsel milik suaminya Aris. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa Perempuan tidak selalu pasif akan keadaan yang membuatnya merasakan terancam akan rusaknya keharmonisan keluarganya. Maka dari itu Nisa secara diam-diam melakukan perlawanan dengan memeriksa ponsel dan mobil milik suaminya untuk mencari jawaban kebenaran atas kecurigaannya.


Pada scene 76 pada menit ke (01:16:44) adegan tersebut menampilkan bahwa Nisa yang berpakaian rapi dengan menggunakan hijab mengikuti suaminya ketika pergi ke hotel. Sesampainya di hotel dengan ekspresi resah dan bertanya kepada resepsionis. Apa yang dilakukan oleh Nisa tersebut menggambarkan bahwa resistensi perempuan terdapat pada scene tersebut. Perempuan yang dianggap hanya diam dan percaya dengan apa yang dikatakan kaum laki terpatahkan oleh karakter Nisa yang mencari tahu kejelasan dari kecurigaannya.
Resistensi tertutup terlihat ketika Nisa mulai merasakan perubahan sikap Aris, ia tidak langsung melawan. Ia memilih menyimpan kecurigaannya, menahan diri, dan melakukan pengamatan diam-diam terhadap suaminya. Sikap pasif ini tidak menunjukkan kelemahan, tetapi lebih kepada strategi bertahan dan menunggu momen yang tepat untuk mengambil tindakan. Dalam teori Scott, bentuk ini termasuk dalam resistensi tersembunyi, yaitu bentuk perlawanan yang tidak langsung, tidak terorganisir, dan bersifat individual. Meskipun tidak terlihat seperti perlawanan secara eksplisit, sikap menolak tunduk secara diam-diam adalah bentuk penolakan terhadap sistem dominasi yang ada.
Kemudian pada scene 87 pada menit ke (01:33:53) menampilkan bahwa telapak kaki Nisa yang sedang terluka diobati oleh Manda sahabatnya. Ketika sedang diobati, Nisa berbicara kalau


dia tidak mungkin kembali ke rumahnya dikarenakan jijik. Dari perkataan yang diucapkan oleh Nisa dengan kondisinya yang sedang terluka telapak kakinya, menunjukkan tentang resistensi perempuan di mana ketika dirinya sedang merasa lemah namun tetap memberikan perlawanan dengan meninggalkan rumah karena mencari ruang aman dan nyaman.
Secara yang terlihat dalam adegan tersebut terdapat karakteristik yang menggambarkan resistensi perempuan di saat Nisa yang sedang terluka telapak kakinya namun masih tetap tegas untuk meninggalkan rumahnya demi menyelamatkan kesehatan mentalnya dari konflik dengan suaminya yang masih panas. Adegan tersebut menampilkan wanita sebagai pihak yang tegas dalam mengambil keputusan untuk keluar dari hubungan yang dianggapnya tidak sehat.
Pada scene 91 pada menit ke (01:39:55) menjelaskan bahwa Nisa sedang melepas cincin pernikahannya dengan Aris di suatu ruangan yang ada Rani di belakangnya dengan tangan sedekap. Resistensi yang terdapat pada adegan tersebut terlihat pada saat Nisa yang sedang melepas cincin hal tersebut menjelaskan Nisa melakukan perlawanan untuk melepaskan ikatan dengan pasangannya yang ditandai dengan melepas cincin, di mana cincin merupakan simbol suatu hubungan ataupun komitmen dari ikatan emosional dengan lawan jenis.


Ekspresi Nisa yang penuh luka tetapi tetap tegar, keputusan untuk tidak langsung melibatkan orang lain dalam konflik rumah tangganya, dan pilihan untuk menjaga kehormatan keluarganya dalam diam, adalah bentuk-bentuk resistensi tersembunyi yang sangat khas sebagaimana dijelaskan oleh James C. Scott. Ia mengungkapkan bahwa kelompok subordinat seringkali menggunakan bentuk resistensi tidak langsung dan simbolik sebagai cara untuk bertahan dan melawan secara halus dalam sistem sosial yang menindas. Dalam konteks ini, Nisa sebagai perempuan yang berada dalam sistem patriarki melakukan negosiasi terhadap posisinya dengan cara yang tak langsung namun tetap bermakna.
Resistensi perempuan dapat berkembang dari bentuk tersembunyi ke bentuk terbuka. Dimulai dari perasaan terluka, diam, dan bingung, Nisa mengalami transformasi menjadi perempuan yang sadar akan hak-haknya, lalu memutuskan untuk melawan dan merebut kembali kendali atas hidupnya. Perubahan ini menunjukkan bahwa resistensi bukanlah tindakan sesaat, tetapi merupakan proses kesadaran sosial yang bertahap. Ia melawan bukan dengan kekerasan, tetapi dengan keberanian mengambil keputusan, bersuara, dan meninggalkan situasi yang menindas.

Dalam film ini pula, konteks sosial dan budaya patriarki sangat kuat, di mana peran laki-laki lebih dominan dan perempuan dianggap sebagai pihak yang harus tunduk dan memaafkan demi mempertahankan keutuhan rumah tangga. Namun, film ini justru menggugat pemahaman tersebut dengan menampilkan


bagaimana seorang perempuan mampu bangkit dan melawan meskipun telah disakiti oleh orang-orang terdekat. Ini mengingatkan pada inti dari teori Scott bahwa perlawanan bisa muncul di ruang-ruang tersembunyi dan menjadi nyata ketika kekuasaan mulai dilawan secara sadar dan kolektif.

Secara keseluruhan, film Ipar Adalah Maut adalah representasi nyata dari bagaimana resistensi perempuan dapat dianalisis melalui kerangka James C. Scott. Perlawanan yang dilakukan tokoh perempuan dalam film ini tidak hanya memperlihatkan ketegasan dalam bertindak, tetapi juga kecermatan dalam memahami struktur sosial yang menindas. Dengan memadukan resistensi terbuka dan tertutup, film ini menjadi gambaran kompleks tentang kekuatan perempuan dalam menghadapi ketidakadilan dan dominasi laki-laki, baik di dalam ranah domestik maupun sosial.
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